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NU Menuju Kebangkitan Kedua

AKHIRNYA, Muktamar ke-34 Nahdla-
tul Ulama di Lampung terlaksana de-
ngan lancar, meski sebelumnya sempat
‘kisruh’ terkait waktu pelaksanaan, antara
maju atau mundur. Muktamar dibuka
Presiden Jokowi, dihadiri Wapres KH
Ma’ruf Amin, dan banyak tokoh nasional
maupun internasional. Usai pembukaan
dilanjutkan sidang-sidang yang juga ber-
jalan lancar. Agenda puncaknya, pemilih-
an Rais ‘Aam Pengurus Besar Nahdlatul
‘Ulama (PBNU) oleh Ahlul Halli wal ‘Akdi
(AHWA) yang beranggotakan 9 kiai
sepuh, serta pemilihan Ketua Umum
Tanfidziyah.

Muktamar yang berlangsung di
Lampung ini termasuk strategis. Sebab
Muktamar kali ini menjadi sangat pen-
ting, karena NU berada di pengujung
usia satu abad. Sekalian sebagai persi-
apan peringatan 1 abad Nahdlatul ‘Ula-
ma atau kebangkitan NU ke-2, An-
Nahdlah Ats-tsaniyah. Diharapkan pe-
ran NU tidak hanya secara nasional,
tetapi juga internasional alias mendunia.
Karena itu muktamar kali ini mengangkat
tema ‘Menuju Satu Abad NU, Mem-
bangun Kemandirian Warga untuk
Perdamaian Dunia’.

Pasti banyak agenda yang dibahas
dalam sidang-sidang komisi, khususnya
komisi rekomendasi dan bahstul masail
diniyah maudhi’iyah maupun wagqi’iyah
(pembahasan masalah-masalah keaga-
maan, baik masalah klasik maupun kon-
temporer). Masalah-masalah yang diha-
has tersebut pasti akan sangat berman-
faat bagi masyarakat, khususnya dalam
menghadapi masalah-masalah kega-
maan terkait dengan kehidupan ber-
bangsa dan bernegara. Begitu juga
rekomendasi yang dikeluarkan, pasti ju-
ga sangat berguna bagi pemerintahan
Indonesia.

Tak kalah penting, soal suksesi juga
menjadi perhatian banyak orang,
khususnya hasil pemilihan Ketua Umum
PBNU. Sebagaimana kita ketahui sela-
ma ini, ada dua kandidat kuat, yaitu Prof
Dr KH Said Agil Siraj (petahana) dan KH

Yahya Cholil Tsaquf yang selama perio-
de kemarin menjabat Katib ‘Aam Syuriah
PBNU. Selain itu juga ada nama lain
yang banyak disebut-sebut, antara lain
KH As’ad Ali (salah satu Ketua PBNU pe-
riode lalu) dan KH Marzuki Mustamar
(Ketua PWNU Jawa Timur).

Kita berharap, siapapun yang terpilih
menjadi Ketua Umum adalah orang
yang terbaik, yang paling tepat dan
mampu menakhodai PBNU secara baik
dalam lima tahun mendatang. Dengan
begitu, PBNU ke depan semakin bagus,
semakin mampu memainkan perannya
dalam kehidupan berbangsa dan bermne-
gara, dan kian dirasakan peran dan
khidmahnya bagi jamaah dan jam'iyah.

Tentu kita tidak berharap hasil pemilih-
an Ketua Umum membuahkan buntut
negatif di kemudian hari, misalnya per-
pecahan di kalangan elite atau bahkan
muncul PBNU tandingan. Sebab, berda-
sarkan pengalaman beberapa kali muk-
tamar sebelumnya, termasuk Muktamar
Jombang Agustus 2015, ada ekses yang
tidak baik yang cukup berkepanjangan
dan hanya membuang-buang waktu dan
energi.

Untuk itu memang dibutuhkan kede-
wasaan semua tokoh yang berkompetisi
beserta para pendukungnya. Siapapun
yang terpilih sebaiknya mengakomodir
atau merangkul rivalnya untuk masuk
dalam kepengurusan baru. Sedang yang
tidak terpilih, hendaknya legawa. Risiko
dalam setiap kompetisi memang terpilih
atau tidak. Pengabdian bisa dilakukan di
mana saja dan dalam posisi apa saja.
Lebih bagus lagi kalau bersedia
bergabung dalam kepengurus baru, se-
hingga visi misi dan ide-ide segarnya
saat mencalonkan diri tetap bisa direali-
sasikan.

Pendek kata, ke depan semua elemen
NU harus tetap solid untuk Bersama-
sama menuju era Satu Abad dan era ke-
bangkitan kedua atau An-Nahdlah Ats-
tsaniyah. Selamat untuk NU dan pimpin-
an baru PBNU. Semoga kesuksesan
senantiasa menyertai. Aamiin... O
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PEREMPUAN memiliki posisi penting
dan mendasar dalam peradaban se-
buah bangsa. Idiom bahwa perempuan
kuat akan berimplikasi pada kuatnya se-
buah bangsa bukanlah sesuatu yang
mengada-ada. Eksistensi kaum perem-
puan menorehkan tinta emas dalam se-
jarah besar bangsa kita.

Peran cukup besar yang diemban
kaum perempuan hendaknya juga diser-
tai bekal yang cukup untuk mengemban
tugas tersebut. Bukan untuk memaksa
seorang perempuan menjadi hebat dan
serba bisa. Melainkan bagaimana agar
seorang perempuan senantiasa meng-
asah diri menjadi lebih baik serta kon-
tributif.

Peran perempuan baik di sektor do-
mestik maupun publik menghajatkan
beberapa kemampuan untuk men-
dukung peran tersebut. Pertama, ke-
cakapan spiritual. Membangun kecer-
dasan spiritual dapat diupayakan
melalui peningkatan kualitas dan kuanti-
tas ibadah dan keyakinan sebagai se-
orang hamba. Kadar penghayatan
keimanan seorang perempuan berpe-
ran sangat dominan dalam berperilaku
dan berkegiatan, karena iman meru-
pakan penggerak utama dalam hidup.

Kedua, ilmu psikologi. Dengan memi-
liki ilmu psikologi dasar, kaum perem-
puan diharapkan bisa memunculkan
skill psikologi. Hal ini sangat diperlukan
dalam menjalin relasi dengan keluarga
inti (anak dan suami) dan lingkungan
sosial sekitar. Mengasah empati, pandai
bergaul, belajar mendengarkan, peka
terhadap lingkungan sekitar serta berko-
munikasi merupakan keterampilan

Perempuan yang Berdaya

psikologi yang bisa dipelajari dan diu-
payakan.

Ketiga, keterampilan sosial. Keteram-
pilan sosial menjadi skill yang sangat
penting dalam membangun relasi de-
ngan orang lain. Secara fitrah, perem-
puan sebagai makluk sosial membu-
tuhkan dukungan dari lingkungannya
untuk bisa memenuhi kebutuhan sosial-
nya.

Keempat, aktualisasi diri. Kebutuhan
untuk mengaktualisasi diri menjadi alas-
an utama mengapa seorang perempu-
an membutuhkan pengembangan diri.
Sebab, aktualisasi diri merupakan kebu-
tuhan pokok tertinggi seorang manusia.

Kelima, kemampuan manajemen.
Manajemen ini sangat luas jangkauan-
nya, seperti manajemen keuangan dan
manajemen kerumahtanggaan.

Keenam, kemampuan kewirausa-
haan. Melalui skill kewirausahaan, kaum
perempuan bisa memperoleh berbagai
sifat positif. Sebab, dalam dunia kewira-
usahaan dibutuhkan berbagai karakter
agar mampu meraih kesuksesan.

Ketujuh, kepemimpinan. Menjadi
pemimpin tidak hanya menjadi dominasi
kalangan tertentu. Pada setiap lini kehi-
dupan masyarakat dibutuhkan ruang-ru-
ang kepemimpinan yang menghajatkan
tipe pemimpin yang berbeda, termasuk
kepemimpinan seorang perempuan.
Mempunyai jiwa kepemimpinan bagi se-
orang wanita menjadi prasyarat dalam
mengemban tugas-tugas keperempua-
nan baik yang sifatnya domestik
maupun publik.

*) Naning Maryanti, Ngetak 005/014,

Sumberagung, Moyudan, Sleman, DIY.

Menjadikan Keluarga Tangguh dalam Kristus

MASA Adven, kita diajak untuk
mempersiapkan diri menyambut dan
menantikan  kedatangan  Yesus
Kristus. Adven 2021 saat ini masih da-
lam keprihatinan pandemi Covid-19
yang memerlukan ketangguhan dan
perjuangan untuk saling memperkuat
dan bergotong royong. Pandemi Covid-
19 yang hampir dua tahun kita alami,
membuat kita semua disadarkan akan
ketangguhan dan kepedulian di segala
sektor kehidupan, terutama di dalam
keluarga kita.

Pandemi menghantam lingkup lu-
as negara dan gereja. Akhirnya pun-
cak dan ujungnya ada pada keluar-
ga. Melalui Adven 2021 ini, Komisi
Kateketik  Keuskupan Agung
Semarang mengajak umat
melihat kembali keluarga sebagai
pusat dari gerak iman. Dalam masa
pandemi diharapkan keluarga men-
jadi tempat bertumbuh, mengalami
sukacita dan Tangguh. Keluarga
merupakan tempat pendidikan aw-
al mengenai ‘kesetiaan’, ‘keper-
cayaan’ dan kasih.

HarusTangguh

Adven mengajak kita ~mem-
perdalam pengalaman iman kita
menghadapi situasi pandemi di te-
ngah-tengah keluarga. Pandemi
telah mempengaruhi berbagai aspek
kehidupan, baik imani maupun ekono-
mi bahkan sosial. Pandemi Covid-19
membuat banyak keluarga Katolik
harus tangguh dan berupaya agar ti-
dak jatuh pada situasi sulit, terutama
perekonomian. Di samping itu, proses
pendidikan di sekolah serta suasana
pendidikan iman juga terpukul yang
membuat para anak menjadi kurang
produktif dan apatis.

Kita telah menyadari, bahwa gelom-
bang Covid-19 tidak hanya terjadi
sekali, untuk itu perlu adaptasi atas
tantangan ini. Maka, Adven ini, para
keluarga diajak menyadari bahwa ke-

Ag Budi Susanto

tangguhan tidak hanya pada orang
tua, namun juga seluruh anggota di
dalamnya. Bagaimana ketangguhan
itu dibangun dengan komunikasi, doa
dan upaya untuk saling menguatkan.
Kita diharapkan semakin membuka
kesadaran untuk membangun suasana
hidup berkeluarga yang tangguh dan
militan baik dalam segi iman dan

kedewasaan hidup. Tentu, kesadaran
itu, dibingkai dalam suasana menan-
tikan atau menyongsong Kedatangan
Yesus.

Melalui adven kita diajak menem-
patkan visi keluarga dalam kerangka
Rencana Induk KAS Road Map 2021-

2025 mengenai keluarga sebagai
‘Seminari Dasar’. Istilah ‘Seminari
Dasar’ dipilih untuk memberikan
tekanan visi keluarga sebagai pendidik
pertama dan utama. Disamping itu,
keluarga yang dicita-citakan meru-
pakan keluarga yang menjadi ‘tempat
pembibitan’ para tunas dan kader mu-
da yang aktif dalam menggereja dan

memasyarakat.

Paus Fransiskus

mengistilahkannya dengan ragi evan-
gelisasi. Maka, peran keluarga untuk
menanamkan nilai-nilai Injili sangat
vital, sebab keluarga merupakan tem-
pat pertama dan utama bagi seseorang
mengenal nilai iman, moral dan kede-
wasaan.

Gereja Mini

Harapannya, kita diajak agar mam-

pu seperti yang diamanatkan oleh
Rencana Induk KAS 2021-2025 me-

KR-JOKO SANTOSO

ngenai keluarga, yaitu “semakin
banyak keluarga yang sadar akan
identitasnya sebagai Gereja mini,
sekolah mini, dan seminari dasar
bagi pertumbuhan iman dan pang-
gilan anak. Keluarga diharapkan
menjadi pusat sukacita, mampu
memberikan harapan dan keku-
atan bagi seluruh anggotanya da-
lam mengatasi krisis, bahkan men-
jadi tempat pertolongan bagi orang

lain yang membutuhkan.
Ketangguhan keluarga untuk se-
lalu menanamkan sukacita walau
tetap dalam himpitan Pandemi
Covid 19 akan menghasilkan buah-
buah kasih Kristus dalam keluarga.
Keluarga menjadi pusat sukacita
dan mampu menjadi harapan un-
tuk mengatasi krisis dan tempat

pertolongan bagi sesama.
*) Ag Budi Susanto SPd, Guru
SMP Pangudi Luhur Sedayu

partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan
Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-
nerima
opinikr@gmail.com dengan panjang
tulisan antara 535 - 575 kata, dengan
mengisi subjek mengenai isu yang ditulis
serta jangan lupa menampilkan fotocopy
identitas. Terimakasih.

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

tulisan lewat email

Pandemi dan Semangat Kasih Natal

PERINGATAN Natal 2021 sarat de-
ngan ketidakpastian. Mulai dari kebi-
jakan pemerintah yang berubah-ubah
sehingga mengaburkan berbagai ren-
cana. Seperti mengenai kepastian libur-
an natal yang memporakporandakan
agenda kegiatan yang sudah disusun
rapi oleh keluarga, komunitas dan ins-
tansi.

Namun hakikat natal tetap ada dalam
hati insan manusia beriman (Kristiani)
dengan menebarkan semangat kasih.
Seperti dikemukakan Menteri Koordi-
nator Bidang Pembangunan Manusia
dan Kebudayaan (Menko PMK) Muha-
djir Effendy ada enam kebijakan peme-
rintah menjelang libur natal dan tahun
baru (nataru). Mulai dari upaya Peme-
rintah menerbitkan aturan atau kebi-
jakan yang diperlukan untuk menganti-
sipasi pergerakan masyarakat dan
menggelar operasi. Kemudian penebalan
petugas untuk mengantisipasi dampak
pergerakan masyarakat di semua area
publik, mempercepat proses pemerik-
saan dan mengurangi waktu tunggu
hasil PCR di pintu-pintu masuk. Juga
peningkatan penggunaan aplikasi
PeduliLindungi dan melakukan komu-
nikasi publik yang baik dan efektif de-
ngan narasi tunggal.

Membuat Lega

Upaya akhir pemerintah dengan me-
netapkan enam kebijakan sedikit mem-
buat lega masyarakat. Berarti Pemerin-
tah mulai paham dan mengerti hasrat/-
keinginan dari masyarakat. Satu tahun
sembilan bulan hidup dalam keter-
batasan (isolasi) dan sulit bergerak,
seakan terbelenggu. Dengan enak kebi-
jakan sekarang, berarti bebas tapi ter-
batas harus ditaati oleh masyarakat de-
mi peduli dan lindungi. Apalagi mulai
terindikasi varian baru covid-19,
Omicron. Varian yang lebih cepat menu-
lar. Berarti kewaspadaan dengan selalu
taat protokol kesehatan menjadi harga

FX Triyas Hadi Prihantoro

mati dan tidak bisa ditawar.
Gerakan PeduliLindungi demi meng-
amankan serta memeriahkan natal,
yang menggerakkan adalah semangat
kasih itu sendiri. Semangat yang saling
menghormati, menghargai sejalan de-
ngan UUD 1945, khususnya pasal 29 ay-
at (2). Bangsa Indonesia yang bersem-
boyan Bhinneka Tinggal Ika, di masa
pandemi tetap tumbuh semangat tolong
menolong, gotong royong, empati dan
simpati tanpa memandang Suku Agama
Ras dan Antar Golongan (SARA). Masa
penuh keprihatinan tetap memunculkan
bela rasa, tepa slira dan handarbeni da-
lam kesehatan demi kemashalahatan.
Hakikatnya kepedulian merupakan
inplementasi kerukunan hidup beraga-
ma dengan saling membantu menjadi se-
buat rahmat semesta. Kepedulian meru-
pakan salah satu penjabaran semangat
kasih natal itu sendiri. Kasih atau cari-
tas merupakan persahabatan manusia
demi Allah. Thomas Aquinas me-

Forum Kerukunan Umat Beragama dan
Pendirian Rumah Ibadat. Bukti kesung-
guhan Negara untuk melindungi war-
ganya dalam kebebasan memeluk aga-
ma dan kepercayaan tanpa kecuali. Ser-
ta perlindungan dan jaminan dalam me-
rayakan hari besar agamanya. Di dalam-
nya bertumbuh rasa semangat kasih.
Negara punya tanggung jawab yang be-
sar untuk memberikan perlindungan
dan jaminan kebebasan memeluk aga-
ma.

Seperti tercantum dalam tujuan ne-

gara dalam Pembukaan UUD NRI ta-
hun 1945 : melindungi segenap bangsa
dan seluruh tumpah darah Indonesia.
Tanpa ragu lagi peringatan dan peraya-
an natal dapat berlangsung dengan pe-
nuh kedamaian. Kasih natal merupakan
kasih untuk semua umat beriman dan
sesama. Semangat kepedulian dengan
saling berbagi kebahagiaan merupakan
hakikat natal itu sendiri dalam kasih.

*) FX Triyas Hadi Prihantoro,
Guru SMP PL Domenico Savio
Semarang

ngatakan bahwa tidak sekadar
menyamakan kasih dengan cinta
yang mana ia nyatakan sebagai sua-
tu gairah atau nafsu (passion), seba-
gai persahabatan. Semangat kasih
dilandasi oleh ketulusan dalam ber-
bagi dalam sebuah peristiwa (natal).

Kasih Natal

Bahkan negara sendiri sudah
memberi payung hukum guna kehi-
dupan bersama dalam semangat
kasih kerukunan hidup beragama
sebagai implementasi kepedulian.
Peraturan Bersama Menteri Agama
dan Menteri Dalam Negeri No. 8
dan No. 9 tahun 2006 tentang Pe-
doman Pelaksanaan Tugas Kepala
Daerah/ Wakil Kepala Daerah da-
lam Pemeliharaan Kerukunan
Umat Beragama, Pemberdayaan

Ketersediaan bahan pokok relatif
aman.

-- Pertahankan, tidak hanya
saat Nataru.

Polres Bantul raih éWilayah Bebas
Korupsii.
-- Polres lain harus menyusul.

Fojok KR

Sultan larang pawai dan pesta
tahun baru.
-- Kita semua harus mematuhi.

seskesk

sesfesk

Bezas=

Medaubatan Rakyat

Supriyatin.

lankryk13@gmail.com.
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